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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

  Uang ialah suatu instrumen pembayaran yang berlaku dalam segala jenis kegiatan 

dan instrumen perekonomian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan modern di 

berbagai negara. Dahulu jika masyarakat ingin memenuhi kebutuhan hidup, masyarakat 

melakukan jual beli dengan sistem barter atau pertukaran barang dan jasa. Menurut Sari 

(2016), meskipun sistem barter itu sangat jarang digunakan lagi di era globalisasi, tetapi 

sangat bagus jika dilihat sebagai alternatif penggunaan dalam perdagangan antar negara. 

Disamping uang memiliki dampak yang sangat berpengaruh dalam perekonomian dan 

keuangan suatu negara, uang juga memiliki dampak negatif apabila terjadi perubahan 

yang drastis dalam pergerakan jumlah uang di masyarakat terhadap efektivitas kebijakan 

moneter suatu negara. Metode yang bisa dipakai dalam menghitung pergerakan uang 

beredar disuatu negara adalah dengan menggunakan konsep kecepatan perputaran uang 

(Tuti Adi Tama dan Sri Astuty, 2021).  Saat ini, kondisi perputaran uang di Indonesia dan 

Malaysia sedang tidak baik-baik saja dikarenakan awal tahun 2020 terdapat virus Covid-

19 yang sangat mematikan sehingga membuat perekonomian menjadi lumpuh, gairah 

konsumsi menurun dan masyarakat lebih banyak menyimpan uang. Peristiwa ini sama 

halnya dengan krisis moneter Asia tahun 1998 dan krisis keuangan global 2008 termasuk 

Indonesia dan Malaysia ikut terdampak (Alifah & Adah, 2021). Hertinawati (2021) 

mengungkapkan bahwa krisis saat pandemi ini lebih kompleks dibandingkan krisis tahun 

1998 dan 2008 karena belum bisa ditahan dan dihentikan. Sedangkan krisis moneter 1998 
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dan 2008 penyebab krisisnya dapat ditahan dan dicegah. Penyebab krisis moneter Asia 

1998 itu sendiri disebabkan adanya keanjlokan mata uang negara Asia sedangkan krisis 

keuangan global 2008 disebakan oleh adanya kesulitan ekonomi di Amerika dan Eropa 

(Arisyi F. Raz et al, 2012). Sehingga Kedua fenomena krisis tersebut mendominasi 

ekonomi dan berimbas ke Indonesia dan Malaysia.  

Menurut Gintting et al. (2019), perputaran uang era modernisasi menjadi suatu hal 

yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena segala 

transaksi ekonomi pada masa sekarang dianggap mudah dengan bantuan teknologi 

canggih, yang dahulunya bertransaksi hanya uang kartal (kertas dan logam) dan uang 

kuasi (simpanan berjangka dan tabungan) saja tetapi pada era modernisasi, masyarakat 

lebih mengenal perekonomian digital sehingga masyarakat dapat bertransaksi dengan 

menggunakan Kartu Elektronik. Melihat hal tersebut, tentunya keadaan perputaran uang 

era modernisasi semakin cepat sehingga kemungkinan apabila tidak diatur jumlah uang 

beredar di masyarakat akan tidak terkendali. Jika dikaitkan dalam teori kuantitas yang 

dipelopori oleh Irving Fisher menyebutkan apabila terjadinya jumlah uang beredar yang 

tidak menentu akan membuat terjadinya inflasi. Dengan adanya perhitungan perputaran 

uang di suatu negara akan membantu para ekonom dan investor dalam mengukur 

kesehatan dan vitalitas perekonomian. Adapun perbandingan perhitungan perputaran 

uang di Indonesia dan Malaysia sebagai berikut:  

 

 

 



3  

  

Tabel 1.  1 Perbandingan PDB dan Perputaran Uang (M1) di Indonesia dan 

Malaysia 

                      Data Indonesia                                                                  Data Malaysia  

Sumber: Ceic data dan World Bank (diolah)  

Pada tabel 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2010-2020 angka 

perputaran uang (M1) di Indonesia dan Malaysia fluktuatif. Pada tiga tahun terakhir, 

perputaran uang di Indonesia angkanya menurun. Tahun 2018 tercatat sebesar 10,35 kali, 

lalu tahun 2019 hanya sebesar 9,93 kali dan tahun terakhir tercatat 0,40 kali hanya 

berputar. Sedangkan di Malaysia, tahun 2018 tercatat sebesar 3,30 kali. Kemudian tahun 

Tahun PDB  

(USD) 

M1 

(USD) 

Perputaran 

Uang 

PDB 

(USD) 

M1 

 (USD) 

Perputaran 

Uang 

2010  755094160363,071 63390,344 11,91 kali 255016609232,871 72804,672 3,50 kali 

2011  892969107923,094 79729,948 11,19 kali 297951960784,314 81715,431 3,64 kali 

2012  917869910105,749 87037,448 10,54 kali 314443149443,149 94777,768 3,31 kali 

2013  912524136718,018 72777,381 12,53 kali 323277158906,979 99968,266 3,23 kali 

2014  890814755233,255 79013,939 11,27 kali 338061963396,376 99117,556 3,41 kali 

2015  860854235065,079 77971,646 11,04 kali 301354803994,367 84033,320 3,58 kali 

2016  931877364177,742 92113,916 10,11 kali 301255380276,258 90412,592 3,33 kali 

2017  1015618742565,81 102657,732 9,89 kali 319112136545,438 104554,902 3,05 kali 

2018  1042271531011,99 100624,935 10,35 kali 358791513221,482 108564,291 3,30 kali 

2019  1119099868265,25 112613,393 9,93 kali 365276379480,99 104827,74 3,48 kali  

2020  1058688935454,78 112613,393 9,40 kali 337006023789,699 130335,730 2,58 kali 
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2019 menjadi 3,48 kali dan tahun 2020 hanya 2,58 kali. Penurunan perputaran uang tahun 

2010-2020 diakibatkan melemahnya transaksi masyarakat di kedua negara tersebut, 

ditambah lagi tahun 2020 merupakan titik awal kerobohan perekonomian dunia karena 

masuknya wabah Covid19, dengan adanya wabah tersebut membuat stabilitas ekonomi 

di Indonesia dan Malaysia sangat terganggu sehingga membuat perekonomian dan 

perputaran uang di Indonesia dan Malaysia sangat menurun drastis.  

Indonesia dan Malaysia ialah negara yang terdapat di kawasan Asia Tenggara. 

Kedua negara tersebut tergabung menjadi anggota Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), 

dikutip dalam riset CEIC (2020) menyebutkan bahwa Indonesia menduduki nomor dua 

negara terbesar dengan perputaran uang kartal dan giralnya di angka US$1,5 triliun di 

kawasan Asia Tenggara. Perputaran uang itu dapat dilakukan dalam berbagai transaksi 

misalnya antara bank tradisional, perusahaan fintech, e-money, cash money dan digital 

bank. Keadaan perputaran uang ini dapat dipengaruhi juga dengan adanya kemajuan 

teknologi, dengan adanya kemajuan tekonologi dapat memperbaiki keadaan transaksi 

ekonomi dalam sistem pembayaran di Indonesia dan Malaysia. Hal tersebut dapat 

mengubah kondisi sistem pembayaran dalam transaksi ekonomi di Indonesia dan 

Malaysia. Namun, di Indonesia transaksi nontunai masih tertinggal dibandingkan 

Malaysia. Jika dengan semakin banyak penggunaan transaksi nontunai akan berdampak 

terciptanya bisnis-bisnis industri baru yang akan menciptakan lapangan pekerjaan dan 

membuat perekonomian semakin baik.   

Penelitian yang berkaitan dengan perputaran uang sudah banyak diteliti oleh 

beberapa peneliti. Namun, penelitian itu hanya meneliti berupa variabel-variabel yang 
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sangat umum misalnya inflasi, produk domestik bruto, suku bunga, e-money, jumlah 

uang beredar, dan nilai tukar. Contohnya seperti penelitian Tuti Adi Tama dan Sri Astuty 

(2021), dalam penelitian tersebut diketahui bahwa perputaran uang di Indonesia dapat 

dipengaruhi oleh pendapatan perkapita, inflasi, suku bunga dan e-money. Hasilnya 

menjelaskan pendapatan perkapita dan suku bunga berpengaruh positif sedangkan inflasi 

dan e-money tidak memiliki pengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia. Penelitian 

tersebut bertentangan dengan penelitian Ananta (2019) yang meneliti variabel inflasi dan 

e-money juga. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa variabel e-money tidak 

memiliki pengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia. Selain penelitian yang 

berkenaan dengan perputaran uang di Indonesia, Genemo (2021)juga meneliti mengenai 

perputaran uang di Ethiopia, analisis ini menggunakan data tahunan dari 1974 sampai 

2015 dengan model regresi Bayesian estimation dan Nonparametric Locally Weighted 

Scatterplot Smoothing (LOWESS). Hasilnya menunjukkan efek positif dari nilai tukar riil 

dan kredit, sedangkan pendapatan per kapita dan suku bunga riil berpengaruh negatif 

terhadap perputaran uang di Ethiophia. 

Berdasarkan penelitian Sharma dan Syarifuddin (2019) dan Maulidina (2020) 

menunjukkan bahwa perputaran uang tidak hanya dipengaruhi oleh inflasi, produk 

domestik bruto, suku bunga dan e-money tetapi dapat juga dipengaruhi oleh indeks 

produksi industri dan penerimaan pajak. Indeks produksi industri dapat mempengaruhi 

perputaran uang dikarenakan adanya suku bunga yang berfluktuasi akan membuat 

implikasi dalam sektor riil dan moneter. Apabila dikaitkan dengan sektor industri, suku 

bunga yang melambung tinggi akan membuat masyarakat tidak ingin berinvestasi 
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sehingga akan memberikan kredit yang tidak ideal pada perusahaan industri dan akan 

menurunkan indeks produksi industri (Ahwal et al., 2021). Selain itu, suku bunga yang 

melambung tinggi akan mengakibatkan penurunan penerimaan pajak karena masyarakat 

cenderung untuk menabung dan minimnya angka konsumsi. Menurut Tiryaki et al. 

(2019), indeks produksi industri mencerminkan harapan investor tentang keuntungan 

perusahaannya. Sehingga apabila indeks produksi itu menurun akan membuat kinerja 

perusahaan-perusahan industri dan pendapatannya pun menurun sehingga kewajiban 

perusahaan untuk membayarkan pajaknya akan terganggu karena kontribusi terbesar dari 

pajak itu berasal dari sektor riil yaitu pertanian, perdagangan dan industri. Oleh karena 

itu, jika terjadi penurunan pembayaran pajak akan mempengaruhi pengeluaran belanja 

negara Indonesia dan Malaysia. Kebutuhan belanja negara Indonesia dan Malaysia harus 

dipenuhi sehingga turun naiknya pengeluaran belanja negara akan mempengaruhi 

perputaran uang di Indonesia dan Malaysia. Adapun perbandingan indeks produksi 

industri dan penerimaan pajak di Indonesia dan Malaysia sebagai berikut:  
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Gambar 1. 1 Perbandingan Penerimaan Pajak dan Indeks Produksi Industri 

Indonesia dan Malaysia Tahun 2010-2020 

Sumber: Ceic Data dan Bank Negara Malaysia (BNM)  

 

Pada gambar 1.1 diatas dapat disimpulkan pendapatan pajak dan indeks produksi 

industri di Indonesia dan Malaysia tahun 2010-2020 cukup menurun. Pendapatan pajak 

tahun 2010-2020 di Malaysia memiliki rata-rata sebesar 13,9% sedangkan di Indonesia 

hanya sebesar 10,5%. Indeks produksi industri di Malaysia tahun 2010-2020 memiliki 

rata-rata lebih besar juga dibandingkan Indonesia yaitu sebesar 3,3% dan Indonesia 

memiliki rata-rata sebesar 2,9%.  

 Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan berfokus pada variabel 

indeks produksi indusrtri dan penerimaan pajak bagaimana pengaruhnya terhadap 

perputaran uang dalam jangka pendek dan panjang serta membandingkan kedua negara 

antara Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini juga menggunakan metode analisis 
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Autoregressive Distributed Lag (ARDL) sama halnya dengan penelitian Sharma dan 

Syarifuddin (2019). 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Dengan melihat judul dan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengambil 

rumusan masalah sebagai dasar acuan dari penelitian ini adalah bagaimana komparasi 

hubungan jangka panjang dan pendek dari Inflasi, Suku Bunga Jangka Pendek (1 Bulan), 

Indeks Produksi Industri (IPI) dan Penerimaan Pajak terhadap Perputaran Uang (VM1 

dan VM2) antara Indonesia dan Malaysia?   

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui komparasi hubungan jangka panjang dan pendek dari Inflasi, 

Suku Bunga Jangka Pendek (1 Bulan), Indeks Produksi Industri (IPI) dan Penerimaan 

Pajak terhadap Perputaran Uang (M1 dan M2) antara Indonesia dan Malaysia.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun berbagai manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Peneliti  

Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti dalam meningkatkan 

pengetahuan peneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran uang 

di Indonesia dan Malaysia, jadi penulis dapat menganalisis dan 

membandingkan perekonomian di kedua negara tersebut.  
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2. Manfaat Pemerintah  

Hasil penelitian ini sangat berguna bagi pemerintah karena sebagai pengambil 

keputusan dan mengatur sistem ekonomi, melalui penelitian ini pemerintah 

dapat mengambil kebijakan dan tindakan yang nyata atas permasalahan-

permasalahan inflasi, suku bunga, pendapatan pajak, indeks produksi industri 

dan perputaran uang di Indonesia dan Malaysia.  

3. Manfaat Akademis  

Dalam hasil penelitian ini sangat mengharapkan dalam pemberian sumbangsih 

dan manfaat serta referensi akademisi-akademisi melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang determinan dari percepatan uang beredar di Indonesia dan 

Malaysia.  
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